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Lampiran 1. 

Pembuatan Ekstrak Daun Bayam Merah 

1. Perhitungan Susut Pengeringan 

a. Bayam merah minggu 1 

Berat basah  : 394,2 gram 

Berat kering   : 30,1 gram 

Persentase : 
30,1

394,2
× 100% = 7,63% 

b. Bayam merah minggu 2 

Berat basah  : 436,4 gram 

Berat kering  : 31,5 gram 

Persentase : 
31,5

436,4
× 100% = 7,21% 

c. Bayam merah minggu 3 

Berat basah  : 448,3 gram 

Berat kering  : 31,6 gram 

Persentase : 
31,6

448,3
× 100% = 7,04% 

d. Bayam merah minggu 4 

Berat basah  : 564,2 gram 

Berat kering   : 36,8 gram 

Persentase : 
36,8

564,2
× 100% = 6,52% 

2. Perhitungan rendemen 

a. Bayam merah minggu 1 

Berat Sampel  : 20 g  (x) 
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Berat cawan kosong :76,30 (a) 

Berat cawan + isi  : 85,19 (b) 

Berat Ekstrak  : b-a 

  = 85,19-76,30 

  = 8,89 (y) 

Rendemen  :  
y

x
 × 100% 

   = 
8,89

20
 × 100% 

   = 44,45 % 

b. Bayam merah minggu 2 

Berat Sampel  : 20 g  (x) 

Berat cawan kosong : 79,65 (a) 

Berat cawan + isi  : 89,71 (b) 

Berat Ekstrak  : b-a 

  = 89,71-76,30 

  = 10,06 (y) 

Rendemen  :  
y

x
 × 100% 

   = 
10,06

20
 × 100% 

   = 50,3 % 

c. Bayam merah minggu 3 

Berat Sampel  : 20 g  (x) 

Berat cawan kosong : 85,19 (a) 

Berat cawan + isi  : 96,19 (b) 
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Berat Ekstrak  : b-a 

  = 92,98-85,19 

  = 7,79 (y) 

Rendemen  :  
y

x
 × 100% 

   = 
7,79

20
 × 100% 

   = 38,95 % 

d. Bayam merah minggu 4 

Berat Sampel  : 20 g  (x) 

Berat cawan kosong : 69,12 (a) 

Berat cawan + isi   : 73,53 (b) 

Berat Ekstrak  : b-a 

  = 73,53-69,12 

  = 4,41 (y) 

Rendemen   :  
y

x
 × 100% 

   = 
4,41

20
 × 100% 

   = 22,05  
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Lampiran 2. 

Pembuatan Larutan Uji 

1. Pembuatan larutan AlCl₃ 10 %  

1 gram serbuk AlCl₃ 10 % dilarutkan dengan 10 ml aquadest. 

2. Pembuatan larutan asam asetat 5% 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 98% = 100ml × 5% 

V1 =
100ml × 5%

98%
 

V1 = 5,1 ml 

Melarutkan 5,1 asam asetat pekat dengan 100 ml aquadest. 

3. Pembuatan larutan kuersetin 1000 ppm 

50 mg kuersetin dilarutkan dengan 50 ml aquadest. 

4. Pengenceran larutan standar kuersetin 1000 ppm 

Larutan standar dibuat dari larutan induk 1000 ppm yang diencerkan menjadi 

60,70,80,90,100 ppm sebanyak 10 ml tiap konsentrasi. 

Rumus pengenceran : 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 : volume larutan standar yang dienceran 

V2 : volume larutan pengenceran 

M1 : konsentrasi larutan yang diencerkan 

M2 : konsentrasi larutan pengenceran 

a. Larutan standar 60 ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 
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V1 × 1000 ppm = 10 ml × 60 ppm 

V1 =
10 ml × 60 ppm

1000 ppm
 

V1 = 0,6 ml 

Larutan standar kuersetin 1000 ppm diambil sebanya 0,6 ml dan 

diencerkan pada labu ukur 10 ml dengan menggunakan methanol sampai 

tanda batas. 

b. Larutan standar 70 ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 1000 ppm = 10 ml × 70 ppm 

V1 =
10 ml × 70 ppm

1000 ppm
 

V1 = 0,7 ml 

Larutan standar kuersetin 1000 ppm diambil sebanya 0,7 ml dan 

diencerkan pada labu ukur 10 ml dengan menggunakan methanol sampai 

tanda batas. 

c. Larutan standar 80 ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 1000 ppm = 10 ml × 80 ppm 

V1 =
10 ml × 80 ppm

1000 ppm
 

V1 = 0,8 ml 
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Larutan standar kuersetin 1000 ppm diambil sebanya 0,8 ml dan 

diencerkan pada labu ukur 10 ml dengan menggunakan methanol sampai 

tanda batas. 

d. Larutan standar 90 ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 1000 ppm = 10 ml × 90 ppm 

V1 =
10 ml × 90 ppm

1000 ppm
 

V1 = 0,9 ml 

Larutan standar kuersetin 1000 ppm diambil sebanya 0,9 ml dan 

diencerkan pada labu ukur 10 ml dengan menggunakan methanol sampai 

tanda batas. 

e. Larutan standar 100 ppm 

V1 × M1 = V2 × M2 

V1 × 1000 ppm = 10 ml × 100 ppm 

V1 =
10 ml × 100 ppm

1000 ppm
 

V1 = 1 ml 

Larutan standar kuersetin 1000 ppm diambil sebanya 1 ml dan diencerkan 

pada labu ukur 10 ml dengan menggunakan methanol sampai tanda batas. 

5. Pembuatan larutan induk ekstrak 

10 mg masing-masing ekstrak pada labu ukur 10 ml dilarutkan dengan methanol 

sampai tanda batas. 

 



59 

 

 

 

Lampiran 3. 

Hasil Uji Flavonoid 

1. Perhitungan konsentrasi akhir 

Konsentrasi awal= 1.000 ppm 

Volume sampel yang dipipet = 1 ml 

Volume akhir = 10 ml 

Konsentrasi akhir = 
Konsentrasi awal × volume sampel yang dipipet

Volume akhir
 

 = 
 1.000 ×1ml

10 ml
 

 = 100 mg/ml 

2. Perhitungan faktor pengenceran 

Konsentrasi awal = 1.000 

Konsentrasi akhir = 100  

Faktor Pengenceran = 
Konsentrasi awal

Konsentrasi Akhir
 

 = 
1.000 

100 
 

 = 10 

3. Perhitungan kadar flavonoid 

Y= ax + b 

Y = 0,0064× + 0,0186 

Keterangan: 

Y= absorbansi 

X = konsentrasi 

a = slope 
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b = intersep 

a. Kadar flavonoid pemanenan minggu 1 

1) Replikasi 1 

Absorbansi sampel : 0,178 

Kadar = 

(absorbansi sampel−intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
× 100% 

Kadar = 
(0,178−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% = 24,90% ≈ mgQE/g ekstrak 

2) Replikasi 2 

Absorbansi sampel : 0,178 

Kadar = 

(absorbansi sampel−intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
× 100% 

Kadar = 
(0,178−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% = 24,90% ≈ mgQE/g ekstrak 

3) Replikasi 3 

Absorbansi sampel : 0,178 

Kadar = 

(absorbansi sampel−intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
× 100% 

Kadar = 
(0,178−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% = 24,90% ≈ mgQE/g ekstrak 

Rata-rata kadar flavonoid = 
24,90%+24,90%+24,90%

3
= 24,90% ≈ mgQE/g 

ekstrak 

b. Kadar flavonoid pemanenan minggu 2 

1) Replikasi 1 

Absorbansi sampel : 0,183 
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Kadar = 

(absorbansi sampel−intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
× 100% 

 

Kadar = 
(0,183−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% = 25,68% ≈ mgQE/g ekstrak 

2) Replikasi 2 

Absorbansi sampel : 0,183 

Kadar = 

(absorbansi sampel−intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
× 100% 

 

 

Kadar = 
(0,183−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% = 25,68% ≈ mgQE/g ekstrak 

3) Replikasi 3 

Absorbansi sampel : 0,184 

 

Kadar = 

(absorbansi sampel−intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
× 100% 

 

 

Kadar = 
(0,184−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% = 25,84% ≈ mgQE/g ekstrak 

Rata-rata kadar flavonoid = 
25,68%+25,68%+25,84%

3
= 25,73% ≈ mgQE/g 

ekstrak 

 

c. Kadar flavonoid pemanenan minggu 3 

1) Replikasi 1 

Absorbansi sampel : 0,184 
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Kadar = 

(absorbansi sampel−intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
× 100% 

 

 

Kadar = 
(0,184−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% = 25,84% ≈ mgQE/g ekstrak 

2) Replikasi 2 

Absorbansi sampel : 0,188 

 

Kadar = 

(absorbansi sampel−intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
× 100% 

 

 

Kadar = 
(0,188−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% = 26,46% ≈ mgQE/g ekstrak 

3) Replikasi 3 

Absorbansi sampel : 0,188 

 

Kadar = 

(absorbansi sampel−intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
× 100% 

 

 

Kadar = 
(0,188−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% = 26,46% ≈ mgQE/g ekstrak 

Rata-rata kadar flavonoid = 
25,84%+26,46%+26,46%

3
= 26,25% ≈ mgQE/g 

ekstrak 

d. Kadar flavonoid pemanenan minggu 4 

1) Replikasi 1 

Absorbansi sampel : 0,190 
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Kadar = 

(absorbansi sampel−intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
× 100% 

 

 

Kadar = 
(0,190−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% = 26,78% ≈ mgQE/g ekstrak 

2) Replikasi 2 

Absorbansi sampel : 0,190 

 

Kadar = 

(absorbansi sampel−intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
× 100% 

 

 

Kadar = 
(0,190−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% =26,78% ≈ mgQE/g ekstrak 

3) Replikasi 3 

Absorbansi sampel : 0,190 

 

Kadar = 

(absorbansi sampel-intercept)×faktor pengenceran

slope

konsentrasi awal
×100% 

 

 

Kadar = 
(0,190−0,0186)×10

0,0064

1000
× 100% = 26,78% ≈ mgQE/g ekstrak 

Rata-rata kadar flavonoid = 
26,78%+26,78%+26,78%

3
= 26,78% ≈ mgQE/g 

ekstrak 
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Lampiran 4. 

Hasil Panjang Gelombang Maksimum 

No Panjang Gelombang Absorbansi 

1 300 0,241 

2 310 0,212 

3 320 0,239 

4 330 0,275 

5 340 0,308 

6 350 0,370 

7 360 0,437 

8 370 0,453 

9 380 0,407 

10 390 0,297 

11 400 0,170 
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Lampiran 5. 

Hasil Absorbansi Kurva Baku 

Konsentrasi (Ppm) 
Absorbansi 

Rata-Rata 
A1 A2 A3 

0 0 0 0 0 

60 0,440 0,440 0,440 0,440 

70 0,480 0,480 0,480 0,480 

80 0,556 0,556 0,556 0,556 

90 0,569 0,569 0,569 0,569 

100 0,643 0,643 0,643 0,643 
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Lampiran 6. 

Proses Penanaman Daun Bayam Merah 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Penimbangan media tanam 

2. 

 

Penanaman benih bayam merah 

3. 

 

Penyiraman bayam merah 

4. 

 

Pemberian nutrisi AB mix 

5. 

 

Pemanenan bayam 
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Lampiran 7. 

Proses Pembuatan Ekstrak Daun Bayam Merah 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Daun bayam merah 

2. 

 

Proses pengeringan 

3. 

 

Hasil pengeringan 

4. 

 

Proses penimbangan 
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Lanjutan Lampiran 7. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Bayam Merah 

No Gambar Keterangan 

5. 

 

Proses maserasi 

6. 

 

Proses penguapan 

7. 

 

Ekstrak kental daun bayam 

merah pemanenan minggu 1 

8. 

 

Ekstrak kental daun bayam 

merah pemanenan minggu 2 
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Lanjutan Lampiran 7. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Bayam Merah 

No Gambar Keterangan 

10. 

 

Ekstrak kental daun bayam 

merah pemanenan minggu 3 

11. 

 

Ekstrak kental daun bayam 

merah pemanenan minggu 4 
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Lampiran 8. 

Pembuatan Larutan Uji 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Larutan induk kuersetin 

2. 

 

Larutan induk ekstrak 

3. 

 

Larutan standar kuersetin 

4. 

 

Larutan asam asetat 5% 
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Lanjutan Lampiran 8. Pembuatan Larutan Uji 

No Gambar Keterangan 

5. 

 

Larutan AICI3 

6. 

 

Larutan induk ekstrak setelah 

penambahan asam asetat 5% 

7. 

 

Larutan induk ekstrak setelah 

penambahan AICI3 

8. 

 

Spektrofotometri UV-Vis 
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Lampiran 9. 

Hasil Uji Plagiasi 
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Lampiran 10. 

Surat Keterangan Praktek Laboratorium 
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Lampiran 11. 

Sertifikat Jurnal 
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Lampiran 12. 

LOA Jurnal 
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Lampiran 13. 

Artikel 
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